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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru tentang program remedial dalam mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP Muhammadiyah Mamala, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah. Metode
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dengan dua guru IPS yang memiliki pengalaman dalam melaksanakan program remedial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program remedial mempunyai dampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran. Metode yang diterapkan dalam remedial meliputi pengajaran ulang, diskusi kelompok, dan penggunaan
media pembelajaran interaktif. Faktor utama yang mempengaruhi efektifitas program remedial adalah keterlibatan dan
motivasi siswa, ketidaksesuaian jadwal pelaksanaan, serta peran guru sebagai fasilitator. Namun penelitian ini juga
mengungkapkan tantangan dalam pelaksanaan program remedial, seperti keterbatasan waktu, kurangnya sumber daya
pembelajaran, dan perbedaan tingkat pemahaman siswa. Untuk mengatasi kendala ini, strategi seperti pemanfaatan
teknologi, metode penyesuaian pembelajaran, dan kolaborasi antar guru diterapkan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa program remedial dapat meningkatkan prestasi akademik siswa jika dirancang dan dilaksanakan secara efektif.
Rekomendasi bagi guru dan sekolah meliputi peningkatan variasi metode pembelajaran, optimalisasi media
pembelajaran, serta penyediaan fasilitas yang memadai untuk mendukung keberhasilan program remedial.
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PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah adalah melalui proses pembelajaran. Guru sangat
berperan penting dalam peningkatan mutu pembelajaran, guru diharapkan mampu mengembangkan dan memilih
strategi yang tepat demi tercapainya tujuan pembelajaran. Suasana belajar siswa sangat tergantung pada kondisi
pembelajaran dan kesanggupan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Keberhasilan suatu pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru. Jika pendekatan pembelajarannya menarik dan
terpusat pada siswa (student centered learning) maka motivasi dan perhatian siswa akan terbangkitkan sehingga akan
terjadi peningkatan interaksi siswa dengan siswa dan siswa dengan guru sehingga kualitas pembelajaran dapat
meningkat (Papadogiannis et al., 2023).

Remedial Teaching merupakan salah satu metode pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa
terutama bagi siswa yang belum berhasil dalam hal pencapaian kompetensi (Papadogiannis et al., 2023). Siswa yang
tergolong lambat menguasai suatu standar kompetensi pada pembelajaran biasa yang diikuti dalam kelas regular,
menunjukan bahwa siswa tersebut kurang maksimal dalam menggali pengetahuan yang ada di dalam dirinya, sehingga
memerlukan pembelajaran remedial (Suwandi, et al.,2024). Pembelajaran remedial fokus terhadap topik tertentu (sesuai
dengan kebutuhannya), tergantung pada usia siswa dan kesulitan yang dialaminya dalam memahami suatu topik. Bagi
siswa yang sudah baik hasil belajarnya, cukup diberi pengayaan dengan tugas rumah (Khalid & Anjum, 2019). Agar
pembelajaran remedial dapat mencapai hasil yang diharapkan, maka pelaksanaannya perlu melalui prosedur atau
langkah-langkah yang memadai serta menggunakan metode yang tepat. Dalam usaha memberikan bantuan
pembelajaran remedial kepada anak yang menghadapi kesulitan belajar, dapat ditempuh langkah-langkah yaitu
manandai atau mengenali murid yang mengalami kesulitan belajar, mengetahui sifat dan jenis kesulitan belajar,
mengetahui latar belakang kesulitan belajar, menetapkan kemungkinan-kemungkinan usaha bantuan serta evaluasi dan
tindak lanjut (Ren et al., 2021).

Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik untuk memperbaiki
prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan (Tarjiah, Supena, Pujiastuti, & Mulyawati,
2023). Untuk memahami konsep penyelenggaraan model pembelajaran remedial, terlebih dahulu perlu diperhatikan
bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan berdasarkan Permendiknas 22, 23, 24 Tahun
2006 dan Permendiknas No. 6 Tahun 2007 menerapkan sistem pembelajaran berbasis kompetensi, sistem belajar tuntas,
dan sistem pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individual peserta didik. Sistem yang dimaksud ditandai
dengan dirumuskannya secara jelas standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai peserta

© CC Attribution-ShareAlike 4.0 License. Page - 19



mailto:ismaw1761@gmail.com

Gudang Jurnal Multidisiplin Ilmu E-ISSN : 2988-5760

didik. Penguasaan SK dan KD setiap peserta didik diukur menggunakan sistem penilaian acuan kriteria. Jika seorang
peserta didik mencapai standar tertentu maka peserta didik dinyatakan telah mencapai ketuntasan. Standar atau kriteria
ketercapaian kompetensi yang digunakan mengacu kepada penjelasan Depdiknas (2004) bahwa “peserta didik yang
telah memenuhi semua persyaratan minimal dinyatakan kompeten dikonversi dengan lambang angka 70 (dalam skala 0
s/d 100) sebagai batas tuntas)”.

Pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran tuntas, dimulai dari penilaian kemampuan awal
peserta didik terhadap kompetensi atau materi yang akan dipelajari. Kemudian dilaksanakan pembelajaran
menggunakan berbagai metode seperti ceramah, demonstrasi dan pembelajaran kolaboratif/kooperatif. Melengkapi
metode pembelajaran digunakan juga berbagai media seperti media audio, video, dan audiovisual dalam berbagai
format, mulai dari kaset audio, slide, video, komputer, multimedia.

Di tengah pelaksanaan pembelajaran atau pada saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, diadakan penilaian
proses menggunakan berbagai teknik dan instrumen dengan tujuan untuk mengetahui kemajuan belajar serta seberapa
jauh penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah atau sedang dipelajari. Pada akhir program
pembelajaran, diadakan penilaian yang lebih formal berupa ulangan harian. Ulangan harian dimaksudkan untuk
menentukan tingkat pencapaian belajar peserta didik, apakah seorang peserta didik gagal atau berhasil mencapai tingkat
penguasaan tertentu yang telah dirumuskan pada saat pembelajaran direncanakan.

Apabila dijumpai adanya peserta didik yang tidak mencapai penguasaan kompetensi yang telah ditentukan, maka
muncul permasalahan mengenai apa yang harus dilakukan oleh pendidik. Salah satu tindakan yang diperlukan adalah
pemberian program pembelajaran remedial atau perbaikan. Dengan kata lain, remedial diperlukan bagi peserta didik
yang belum mencapai kemampuan minimal yang ditetapkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Pemberian
program pembelajaran remedial didasarkan atas latar belakang bahwa pendidik perlu memperhatikan perbedaan
individual peserta didik (Wahyuni & Muliati, 2022). Dengan diberikannya pembelajaran remedial bagi peserta didik
yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka peserta didik ini memerlukan waktu lebih lama daripada mereka
yang telah mencapai tingkat penguasaan. Mereka juga perlu menempuh penilaian kembali setelah mendapatkan
program pembelajaran remedial.

Kenyataan yang terjadi dilapangan mengindikasikan bahwa pelaksanaan pembelajaran remedial di sekolah tidak
terlaksana sebagaimana mestinya. Pembelajaran remedial yang dilakukan guru kepada siswa peserta remedial tidak
seperti yang telah diatur oleh pemerintah. Kebanyakan proses remedial yang dilakukan guru di sekolah tanpa dibarengi
dengan proses remedial teaching dan remedial test. Seperti yang diungkapkan oleh Rikard Rahmat pada blognya yang
mengungkapkan pro dan kontra tentang remedial, Wahyuni & Muliati, (2022) mengungkapkan beberapa alasan tentang
mengapa remedial tidak perlu dilaksanakan diantaranya: “Tes remedial yang selama ini dilakukan oleh sekolah-sekolah
di seantaro tanah air jarang sekali didahului remedial teaching (pengajaran remedial). Padahal, syarat mutlak
pendekatan belajar tuntas adalah jika siswa tidak mencapai batas lulus KKM, kepadanya harus diberikan pengajaran
remedial dengan metode yang berbeda”.

Selain itu di jelaskan oleh Carrol dalam DIKLAT/BIMTEK KTSP (2009), bahwa ‘“peserta didik tidak di
perkenangkan mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum mamapu menyelesaikan pekerjaan dan prosedur yang benar
dan hasil yang baik. Siswa yang belum tuntas maka siswa tersebut melakukan program remedial (remedial teaching dan
remedial test) dan yang sudah tuntas melakukan pengayaan dan materi yang sama.” Selain pejelasan di atas, hal ini juga
diperkuat denganhasil observasi yang penulis lakukan di SMA MUHAMMDIYAH MAMALA, yakni melalui
wawancara dengan guru pelajran ips di sekolah tersebut. Drai hasil wawancara dengan guru diperoleh informasi bahwa
pemberian pembelajaran remedial kepada siswa yang tidak tuntas hanya dengan memberikan belajara (remedial
teaching) dan tidak melakukan penilaian kembali (remedial test) apakah siswa yang remedial tersebut benar-benar
sudah menguasai materi setelah di berikan tugas, setelah tugas tersebut di kumpulkan, maka siswa tersebut di nyatakan
tuntas.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPS di SMP Muhammadiyah Mamala, diketahui bahwa
kegiatan remedial dilaksanakan setelah, Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Semester (PAS). Uji
kompetensi mata pelajaran IPS pada tahun ajaran 2022/2023 menunjukan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII belum
mencapai ketuntasan belajar, sehingga sekolah perlu mengadakan kegiatan remedial pada mata pelajaran IPS bagi siswa
yang belum mencapai ketuntasan belajar. Kegiatan remedial tidak diikuti oleh semua siswa, kegiatan ini hanya
dilakukan siswa yang belum mencapai nilai KKM. Sesuai paparan hasil belajar tersebut maka guru harus melakukan
kegiatan remedial. Hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki hasil belajar siswa sehingga mencapai kriteria ketuntasan
yang ditetapkan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
guru tentang fungsi program remedial (studi kasus pada guru IPS SMP Muhammdiayah Mamala)

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan persepsi guru tentang program
remedial di SMP Muhammadiyah Mamala, Maluku, dengan satu guru IPS sebagai informan utama. Pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara semiterstruktur dan dokumentasi (dokumen sekunder dan foto). Analisis data mengikuti
model interaktif Arkunto, (2010) (reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan), dengan teknik triangulasi
sumber dan member checking untuk memvalidasi keabsahan data. Penelitian ini berfokus pada konsistensi temuan dari
berbagai sumber dan teknik, serta melibatkan informan dalam verifikasi hasil untuk meminimalkan bias.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini di lakukan pada tanggal 17 mei sampai 17 juni 2024 di SMP Muhammadiyah Mamala, mengenai persepsi
guru tentang program remedial (studi kasus pada guru IPS SMP Muhammadiyah Mamala). Peneliti mendeskripsikan
mengenai persepsi guru tentang program remedial (studi kasus pada guru ips smp muhammadiyah mamala).peneliti
menggunakan metode kualitattif dengan pendekatan deskriptif, maka peneliti harus memaparkan, menjelaskan,
menggambarkan data yang telah diperoleh oleh peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Berdasarkan hasil
wawancara dengan para informan penelitian, maka peneliti dapat melakukan analisis mengenai persepsi guru tentang
program remedial (studi kasus pada guru ips smp muhammadiyah mamala).dari 2 informan.Semua data hasil penelitian
ini diuraikan berdasarkan fokus pertanyaan penelitian sebagai berikut:

Tingkat ketercapaian tujuan remedial

Ketercapaian tujuan remedial, yang diukur melalui peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa, menunjukkan
efektivitas program ini dalam membantu siswa menguasai kompetensi minimum. Berdasarkan teori Vygotsky (1978),
pendekatan remedial yang memanfaatkan Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) melalui bimbingan guru, diskusi
kelompok, dan dukungan teman sebaya terbukti berhasil meningkatkan pemahaman siswa, seperti terlihat dalam kasus
pemahaman konsep pembagian kekuasaan dan kemampuan membaca peta geografis. Guru menggunakan strategi
penyampaian materi secara bertahap, pendampingan intensif, dan pembelajaran kolaboratif, sechingga siswa yang
awalnya kesulitan mampu mencapai kompetensi yang diharapkan (Asis, Ching, & Suttiwan, 2023). Dengan demikian,
program remedial yang dirancang dengan prinsip scaffolding dan interaksi sosial terbukti efektif dalam membantu
siswa mengatasi kesulitan belajar.

Metode pembelajaran dalam program Remedial

Metode pembelajaran dalam program remedial memegang peran kunci untuk membantu siswa mengatasi kesulitan
belajar, dengan pendekatan yang didasarkan pada teori konstruktivisme melalui Zona Perkembangan Proksimal (ZPD)
dan konsep scaffolding (Suwandi & Rakuasa, 2024). Guru menggunakan berbagai strategi seperti pengajaran ulang
untuk menyederhanakan materi, diskusi kelompok untuk memfasilitasi kolaborasi antar siswa, serta media
pembelajaran (video, gambar, animasi) guna memvisualisasikan konsep abstrak khususnya dalam mata pelajaran sains,
sejarah, dan geografi. Hasil wawancara dengan guru IPS menunjukkan bahwa kombinasi metode ini, termasuk belajar
berbasis proyek kecil dan bimbingan individual, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa, terutama bagi
yang mengalami kesulitan terbesar, sekaligus membangun motivasi dan kepercayaan diri. Dengan menyesuaikan gaya
belajar siswa (visual, auditori, dll.) sesuai prinsip Munusamy et al., (2025) program remedial dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara lebih optimal melalui pendekatan yang variatif dan interaktif.

Keterlibatan dan motivasi siswa

Keterlibatan dan motivasi siswa menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program remedial, di mana partisipasi aktif
dan dorongan belajar dapat ditingkatkan melalui pendekatan konstruktivis seperti scaffolding dalam ZPD dan prinsip
Self-Determination Theory (kompetensi, otonomi, dukungan sosial). Guru IPS dalam penelitian ini menerapkan strategi
seperti menciptakan suasana nyaman, memberikan apresiasi (pujian/penghargaan), umpan balik positif, serta
pendekatan personal untuk memotivasi siswa hasilnya, siswa merasa dihargai, percaya diri, dan lebih termotivasi
mencapai kompetensi (Suwandi, M. A., Rakuasa, H., & Latue, 2024).

Waktu dan jadwal pelaksanaan remedial

Pengaturan waktu dan jadwal yang fleksibel merupakan faktor kritis dalam program remedial, sesuai teori Mastery
Learning yang menekankan kebutuhan waktu belajar berbeda-beda dan dukungan yang sesuai. Guru IPS melaporkan
strategi efektif seperti menjadwalkan sesi setelah jam pelajaran utama, memberikan waktu tambahan di luar sekolah,
serta mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat pemahaman pendekatan ini memungkinkan penyesuaian
pembelajaran individual dan meningkatkan fokus siswa, sehingga mendorong penguasaan materi yang lebih baik.

Evaluasi kemajuan siswa

Evaluasi kemajuan siswa dalam program remedial menggunakan pendekatan formatif melalui berbagai metode seperti
kuis singkat, diskusi, tes ulang, lembar kerja, dan observasi langsung untuk memantau perkembangan pemahaman
siswa secara berkelanjutan. Guru IPS melaporkan bahwa kombinasi teknik evaluasi ini memungkinkan penyesuaian
strategi pembelajaran sekaligus berfungsi sebagai alat diagnostik, dimana tes ulang dengan soal serupa dan observasi
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selama pembelajaran menjadi cara efektif untuk memastikan peningkatan kompetensi siswa setelah menerima
bimbingan tambahan.

Peran guru dalam program remedial

Dalam program remedial, guru berperan sebagai fasilitator sekaligus scaffolding provider yang memberikan bimbingan
bertahap sesuai kebutuhan individual siswa, dimulai dari asesmen awal hingga pemberian panduan spesifik yang secara
progresif dikurangi untuk mencapai kemandirian belajar. Melalui pendekatan individual seperti diskusi diagnostik,
petunjuk langsung, dan bantuan bertahap sebagaimana diungkapkan guru IPS dalam penelitian ini guru mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung sekaligus memastikan intervensi yang diberikan tepat sasaran,
sehingga siswa dapat mengatasi kesulitan akademiknya secara efektif (Dew, Swanto, & Pang, 2021).

Kualitas materi dan sumber pembelajaran

Kualitas materi dan sumber pembelajaran remedial yang disesuaikan dengan Zona Perkembangan Proksimal siswa
menjadi faktor krusial dalam membantu pemahaman konsep sulit, dimana guru IPS melaporkan penggunaan materi
kontekstual berbasis analisis kebutuhan siswa serta variasi media pembelajaran seperti video interaktif, modul latihan,
dan alat bantu visual untuk memvisualisasikan konsep abstrak. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
melalui penyajian materi bertahap dan relevan, tetapi juga membangun keterlibatan siswa melalui latihan interaktif yang
menumbuhkan antusiasme belajar, sehingga menciptakan pengalaman belajar remedial yang lebih efektif dan menarik
(Papadogiannis et al., 2023).

Tantangan dalam pelaksanaan program remedial

Pelaksanaan program remedial menghadapi tantangan utama berupa keterbatasan waktu, sumber daya, dan variasi
kemampuan siswa, yang sering menghambat pemberian bimbingan individual sesuai ZPD, Guru IPS mengatasi kendala
ini melalui strategi fleksibel seperti memanfaatkan waktu luar jam sekolah, menggunakan teknologi pembelajaran
daring, memprioritaskan siswa yang paling butuh bantuan, serta berkolaborasi dengan rekan guru untuk berbagi sumber
daya dan menyederhanakan materi, menunjukkan bahwa inovasi dan kerjasama menjadi solusi efektif dalam
pelaksanaan remedial yang optimal (Khalid & Anjum, 2019).

Dampak program remedial terhadap presetasi siswa

Program remedial terbukti meningkatkan prestasi akademik siswa secara signifikan, sesuai prinsip Mastery Learning.
Berdasarkan pengalaman guru IPS, siswa yang mengikuti remedial menunjukkan peningkatan nilai (dari tidak tuntas
menjadi di atas rata-rata), keaktifan kelas, dan kepercayaan diri. Keberhasilan ini terlihat dari perbandingan nilai
sebelum-sesudah remedial, hasil tes ulang, dan kemampuan menyelesaikan tugas mandiri, membuktikan efektivitas
program dalam membantu siswa menguasai materi yang sebelumnya sulit dipahami (Ren et al., 2021).

PEMBAHASAN
Tingkat Ketercapaian Tujuan Program Remedial

Program remedial yang dirancang berdasarkan prinsip Universal Design for Learning dan pendekatan responsif
terhadap kebutuhan siswa terbukti efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang sulit. Implementasi di
SMP Muhammadiyah Mamala menunjukkan keberhasilan melalui kombinasi scaffolding melibatkan bimbingan guru
dan kerja kelompok teman sebaya yang membantu siswa mencapai ketuntasan belajar (KKM) dan memperbaiki hasil
pembelajaran, sesuai dengan tujuan remedial.

Metode Pembelajaran yang Digunakan dalam Program Remedial

Program remedial yang efektif menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan menyesuaikan materi, proses, dan
produk pembelajaran sesuai karakteristik siswa. Guru menggunakan berbagai metode seperti pengulangan materi yang
disederhanakan, tugas tambahan, diskusi kelompok, dan bimbingan individual - pendekatan yang sejalan dengan teori
pembelajaran kooperatif dan mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa. Variasi metode ini
menunjukkan adaptasi terhadap kebutuhan siswa yang beragam, menjadi indikator keberhasilan implementasi program
remedial di sekolah.

Kendala dalam Pelaksanaan Program Remedial

Kendala dalam pelaksanaan program remedial meliputi faktor eksternal seperti waktu yang terbatas, sarana prasarana
tidak memadai, dan beban kerja guru, serta faktor internal seperti rendahnya motivasi siswa, yang berdampak pada
keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Pakniany, Y., & Rakusa, 2024). Berdasarkan hasil wawancara, guru
menghadapi kendala seperti jadwal padat, motivasi siswa rendah, dan fasilitas terbatas, yang mencerminkan tantangan
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umum dalam remedial. Hal ini menunjukkan perlunya dukungan sekolah dalam menyediakan waktu khusus dan media
pembelajaran yang memadai untuk meningkatkan efektivitas program remedial.

Upaya Guru dalam Mengatasi Kendala

Untuk mengatasi kendala dalam program remedial, guru menerapkan strategi seperti memberikan waktu tambahan di
luar jam reguler, pendekatan personal dalam bimbingan, dan motivasi melalui pendekatan emosional. Strategi ini
sejalan dengan pendekatan humanistik Carl Rogers yang menekankan hubungan empatik antara guru dan siswa untuk
membangun kepercayaan diri dan motivasi belajar (Rakuasa et al., 2024). Upaya ini juga mencerminkan prinsip
keadilan dalam pendidikan dengan memberikan perhatian khusus sesuai kebutuhan individu siswa.

KESIMPULAN
Penelitian mengenai persepsi guru IPS tentang program remedial di SMP Muhammadiyah Mamala menunjukkan bahwa
program ini berjalan cukup efektif dalam membantu siswa yang belum mencapai KKM melalui pembelajaran intensif
dan bimbingan. Metode yang digunakan bervariasi, seperti pengulangan materi, tugas tambahan, bimbingan individu,
dan diskusi kelompok, disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Kendala utama meliputi waktu terbatas, motivasi siswa
yang rendah, dan fasilitas kurang memadai, namun diatasi dengan strategi seperti waktu tambahan, pendekatan
personal, dan penciptaan suasana belajar yang menyenangkan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
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